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ABSTARCT
This study discusses Cashback Provision in the OVO Digital Wallet Application from the Perspective of Sharia Economic Law. This study aims to determine the mechanism for giving cashback in the OVO digital wallet application, to determine the response to giving cashback to users in the OVO digital wallet application and to analyze the cashback application in the OVO digital wallet application in the perspective of Sharia Economic Law. The research method used in this study is a qualitative research that focuses on providing cashback in digital wallet applications. Data obtained through observation, interviews and documentation. Furthermore, this research data is processed through editing, organizing, and analyzing. Then the research data were analyzed descriptively qualitatively. The results of this study indicate that the public as users of the OVO digital wallet do not read the terms and conditions of the OVO application before registering, then until now Indonesia does not have special rules regarding the protection of personal data and there are no sanctions that can provide a deterrent effect for those who abuse it. personal data. In Islamic law, the use of an OVO digital wallet is allowed because there are benefits to using an OVO digital wallet, namely making it easy for the public to make payment transactions. The suggestions in this study are that people must be careful in using digital wallets by reading the terms and conditions before using digital wallet applications, increasing socialization in the community regarding the importance of personal data protection and the government must unify the law to make clear regulations regarding personal data protection.
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ABSTRAK
Penelitian ini membahas tentang Pemberian Cashback dalam Aplikasi Dompet Digital OVO Perspektif Hukum Ekonomi Syariah.Penelitian ini bertujuan  untuk mengetahui mekanisme pemberian Cashback kepada pengguna dalam aplikasi dompet digital OVO, untuk mengetahui  respon pemberian cashback bagi pengguna dalam aplikasi dompet digital OVO dan untuk menganalisis  Perspektif Hukum Ekonomi Syariah tentang Pemberian Cashback Kepada Pengguna Dompet Digital OVO di Hypermart Kota Palopo Metode penilitan yang digunakan penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang memfokuskan pada pemberian Cashback dalam apilkasi dompet digital OVO.Data diperoleh melalui observasi, waawancara dan dokumentasi. Selanjutnya data penelitian ini diolah melalui editing, organizing, dan analiziing.Kemudian data penelitian dianalisis secara deskriptif kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa masyarakat sebagai pengguna  dompet digital OVO akan mendapatkan cashhback apabila mencapai jumlah transaksi yang telah ditentukan dimana Cashback yang didapat berupa point yang dapat dikumpulkan dan akan digunakan apabila telah mencapai target. Selain itu respon pengguna dompet digital OVO banyak yang memandang positif karna dengan adanya dompet digital OVO tersebut dapat memudahkan segala transaksi yang sekarang sudah berbasis online. Dalam hukum Islam penggunaan dompet digital OVO dibolehkan karena menggunakan akad ju’alah yang dimana ju’alah yaitu berupa imbalan atau hadiah yang diberikan keoada pengguna OVO apabil telah melakukakn transaksi di Hypermart Palopo.
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PENDAHULUAN
Indonesia adalah negara hukum.Sebagaimana yang tertuang dalam Undang-Undang Dasar 1945 pasal 1 ayat (3).Dalam sistem hukum di Indonesia saat ini, segala aspek kehidupan dan sosial telah diatur dalam berbagai macam regulasi.Semua aspek tersebut tidak hanya memberikan perlindungan bagi keamanan dan kenyamanan dalam menjalankan kehidupan, tetapi juga perlindungan terhadap hak dan kewajiban masing-masing individu. Undang-Undang juga telah diatur masalah perekonomian yang berlaku di negara ini.Dalam pasal 33 ayat (1), (2), dan (3) Undang-Undang telah membahas masalah asas serta landasan sistem perekonomian Indonesia.Begitu juga dengan peraturan di bawahnya seperti Undang-Undang, Peraturan Menteri, hingga peraturan daerah masing-masing daerah[footnoteRef:1].  [1:   Pasal 1, 2, 3 ayat 33 Undang-Undang Dasar Republik Indonesia Tahun 1945 ] 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi diera digital seperti saat ini,  semakin maju, contohnya pendidikan, budaya, politik, ekonomi dan lainnya. Terkait dengan kegiatan perekonomian masyarakat tidak bisa lepas dari kegiatan ekonomi setiap harinya.Misalnya pemasaran dalam perusahaan dalam bentuk produk atau jasa[footnoteRef:2]. Untuk memenuhi kebutuhan hidup setiap harinya yang semakin hari semakin meningkat, sehingga untuk memenuhi kebutuhan hidupnya dapat dicapai dengan berbagai cara. Allah SWT mengesahkan (menghalalkan) jual beli dan melarang (Haram) riba karena jual beli sama pentingnya dengan muamalah yang dibutuhkan oleh masyarakat untuk kebutuhan hidupnya[footnoteRef:3].  [2:  Lailatul Qomariah, “Analisis Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) Nomor Nomor 75/DSN-MUI/VII/2009 Terhadap Bisnis MLM Syariah Paytren,” (Universitas Islam Negeri Sunan Ampel, 2018), http://digilib.uinsby.ac.id/27585/1/Lailatu Qomariyah_C92214148.pdf]  [3:  M.Hasbi Ash Shidiqi, Filsafat Hukum Islam, 4th ed. (Jakarta: Bulan Bintang, 1990).426.] 


Allah SWT berfirman dalam Q.S. Al-Baqarah 2: 275
وَأَحَلَّ ٱللَّهُٱلۡبَيۡعَ وَحَرَّمَ ٱلرِّبَوٰاْۚ
Terjemahan:
“Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba[footnoteRef:4]”  [4:  Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’anul Karim Miracle The Reference (Bandung: Sygma, 2010).91] 

Jual beli yang dimaksud disini diartikan sebagai suatu kegiatan bermuamalah yang tidak menimbulkan unsur riba didalamnya sebagaimana yang diamaksud dengan riba adalah penambahan nilai pada barang tertentu, maka dari itu manusia harus melakukan kegiatan jual beli tanpa adanya unsur riba. Cara pembayaran dalam transaksi ekonomi saat ini sudah mengalami kemajuan sejalan dengan perkembangan Ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin canggih. Kemajuan teknologi dalam sistem pembayaran uang tunai telah tergantikan dengan  teknologiyang lebih efektif dan efisien dalam bentuk transaksi non-tunai[footnoteRef:5].  Melalui fitur yang ditawarkan konsumen dapat melakukan transaksi dalam bentuk tunai atau menggunakan OVO. OVO adalah aplikasi pintar yang memberikan kesempatan lebih besar bagi pengguna untuk mengumpulkan poin dan mendapatkan cashbackdi banyak tempat (Ovo, About Us)[footnoteRef:6]. Cara pembayaran OVO adalah aplikasi pembayaran online yang bisa diinstal di gadget, IOS, smartphone dan semacamnya.OVO sebagai sistem pembayaran online memberikan banyak penawaran menarik bagi penggunanya. [5:  Suharni, “Uang Elektronik (E-Money) Ditinjau Dari Perspektif Hukum Dan Perusahaan Sosial,” Spektrum Hukum 15, no. 1 (2020): 18, http://jurnal.untagsmg.ac.id/index.php/SH/article/view/1108 .]  [6:  Muamar Afif, “Dompet Elektronik Dalam Transaksi Pelanggan Ovo Menurut Perspektif Maqasid Syarī’ah,” Penelitian Hukum Ekonomi Islam 5, no. 1 (2020): 99, http://syekhnurjati.ac.id/jurnal/index.php/al-mustashfa/article/download/6814/3166.
] 

Islam adalah agama Allah yang sempurna, memberikan petunjuk untuk kehidupan manusia, secara materialisme spiritual, individu sosial, fisik, duniawi, budi pekerti manusia yang kesemuanya hidup dalam keseimbangan dan proporsionalitas.Secara garis besar dalam kegiatan ekonomi, Islam memberikan aturan / ketentuan.Islam juga membantu berbagai aspek kehidupan manusia, mulai dari masalah akidah, ibadah, akhlak dan muamalah.Salah satunya adalah masalah muamalah / iqtisadiyah.
Dalam penelitian ini, peneliti bermaksud mengkaji dan membahas tentang mekanisme pemberian cashback kepada pengguna OVO di Hypermart kota palopo? dan  respon pemberian cashback dari pengguna OVO di Hypermart palopo?. Sebagaimana diketahui bahwa transaksi yang dilakukan menggunakan OVO pengguna Go-Jek akan menerima diskon (Potongan harga) bahkan cashback, dimana cashbackmenyerupai kelebihan/riba. Sehingga, berdasarkan kaidah muamalah  tentang kelebihan/riba tentu dilarang. Akan tetapi disisi lain, transaksi dengan OVO oleh rekan bisnis OVO tidak berbeda dengan sistem jual-beli pada umumnya yang menggunakan uang elektronik . Pengguna OVO cukup melakukan scaning barcode yang ada, maka secara otomatis saldo akan berkurang dan transaksi sukses.
METODE 
Penelitian ini menggunakan jenis field research (penelitian lapangan) penelitian yang mengambil data-data primer dilokasi penelitian secara langsung dan dilakukan secara intensif, terinci dan mendalam untuk memecahkan masalah penelitian[footnoteRef:7]. dan metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. Yakni metode penelitian yang datanya berupa kata-kata, baik secara tertulis maupun secara lisan, catatan dan dokumen lainnya yang diperoleh dari informan yang ditemui dilapangan[footnoteRef:8].  [7: Husain Usman dan Purnomo Setiadi Akbar, Metodologi Penelitian Sosial (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2009).41]  [8:  Mahi M.Hikmat, Metode Penelitian (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2011). 37] 

Dalam penelitian ini penulis mengilustrasikan aplikasi OVO sebagai salah satu dompet digital yang menawarkan program cashback yang banyak diminati masyarakat saat ini.Kemudian berdasarkan data-data yang penulis temukan, penulis menyesuaikannya dengan sistem ekonomi Islam yang bersumber dari Al-qur’an, Sunnah, dan Ijtihat ulama. Penelitian yang dilakukan di Bank Syariah Indonesia (BSI) cabang Palopo yang berada di Jl. Dr. Ratulangi No. 62 ab, Sabbamparu, Wara Utara, Kota Palopo, Sulawesi Selatan. Keseluruhan dari sumber data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah studi kepustakaan (library research). Teknik pengolahan data yang digunakan dalam penelilitian ini yaitu teknik editing, organizing, dan analizingdimana peniliti melakukan teknik pengolahan data sesuai dengan hasil peneilitian yang telah dikumpulkan.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Mekanisme Pemberian Cashback Kepada Pengguna Dompet Digital OVO di Hypemart Kota Palopo.

OVO merupakan salah satu dompet elektronik yang diciptakan oleh PT. Visioner Internasional di bawah naungan Lippo Groupberhasil menduduki peringkat kedua berdasarkan jumlah download aplikasi di Q2[footnoteRef:9]  2019. OVO menjadi inovasi terbaru dalam transaksi yang berbasis elektronik. Dengan banyakanya keuntungan yang ditawarkan oleh OVO, maka OVO sangat mudah bersaing dengan e-wallet jenis lain. Selain itu OVO juga memberikan layanan pembayaran dan transaksi secara online (OVO cash) yang dimana pengguna bisa mengumpulkan setiap kali melakukan transaksi pembayaran melalui OVO. [9:  Quarter (Q) adalah periode tiga bulan pada kalender keuangan perusahaan yang bertindak sebagai dasar untuk laporan keuangan berkalah dan pembayaran dividen. Q2 merupakan kuartal kedua dengan kalender standar yang membentuk tahun yang terdiri dari bulan april, mei dan juni. Anita Sesar Ria, Apa itu Quarter - Q1, Q2, Q3, Q4 ? - Forex Indonesia, Juli 24, 2021, https://forexindonesia.org/belajarforex/apa-itu-quarter-q1-q2-q3-q4.html. 28 Juli 2021] 


[image: https://a.ipricegroup.com/media/Biggest_E-Wallet_in_ID_MAU_ID_languange.png]
Gambar 3.2 Grafik Perkembangan OVO

Jika melihat grafik perkembangan OVO, jumlah download aplikasi turun dari peringkat 2 menjadi peringkat 3 di Q1 2018, namun untuk pengguna aktif bulanan, OVO naik satu peringkat di Q1 2018 mengalahkan LinkAja.Kerjasama OVO dengan Lion Air Group juga meningkatkan jumlah pengguna OVO. Kolaborasi ini memberikan keuntungan tambahan bagi pelanggan OVO dengan mendapatkan 20.000 loyalty point setara dengan Rp. 20.000 setiap kali menggunakan maskapai Wings Air, Batik Air dan Lion Air.[footnoteRef:10]	 [10:  Vivin dian Devita, “Siapa Aplikasi E-Wallet Dengan Pengguna Terbanyak Di Indonesia?,” 2021, https://iprice.co.id/trend/insights/e-wallet-terbaik-di-indonesia/. 29 Juli 2021] 

Pada umumnya menggunakan aplikasi OVO memiliki syarat dan ketentuan bagi penggunaan Aplikasi OVO yang berlaku. Artinya pengguna aplikasi OVO memiliki mengakui dan setuju bahwa pengguna OVO telah  membaca dengan seksama dan setuju dengan semua ketentuan yang akan berlaku sebagai kesepakatan antara OVO dan pengguna aplikasi OVO. Syarat dan ketentuan ini juga berlaku setiap saat Pengguna dompet digital OVO melakukan transaksi menggunakan aplikasi OVO melalui mitra penyedia platform lain yang menandatangani perjanjian kerjasama dengan OVO dan menggunakan aplikasi OVO sebagai metode pembayaran[footnoteRef:11]. Berdasarkan perizinan penyelenggara dan pendukung jasa sistem pembayaran aplikasi OVO sebagai dompet digital dan uang elektronik telah memperoleh izindari Bank Indonesia (BI) dengan nomor izin No. 19/661/DKSP/Srt/B tanggal 7 Agustus 2017[footnoteRef:12]  dan mulai beroperasional pada tanggal 22 Agustus 2010.  [11:  	OVO, “Term and Conditions OVO,” 2021, https://www.ovo.id/syarat-ketentuan. 30 Juli 2021]  [12:  Anonim, “Informasi Perizinan Penyelenggara Dan Pendukung Jasa Sistem Pembayaran - Bank Sentral Republik Indonesia,” 2020, https://www.bi.go.id/id/sistem-pembayaran/informasiperizinan/Contents/Default.aspx. 31 Juli 2021] 

Sistem belanja online menggunakan OVO, cara bayarnya yaitu bisa nanti alias utang[footnoteRef:13]. Program pinjaman modal ini nantinya akan dibagi menjadi dua layanan, yaitu Pinjaman Modal Kerja alias modal kerja untuk agen, merchant, dan  juga mitra pengemudi Grab sebagai fitur PayLater. cicilan online tanpa kartu kredit yang bisa digunakan untuk semua.  Pada umumnya menggunakan aplikasi OVO sama halnya dengan menggunakan aplikasi dompet digital lainnya  seperti dompet digital DANA, LinkAja, Gopay yaitu dengan melakukan registrasi dengan menginput data-data  yang diperlukan. [13:  Selfie Miftahul Jannah, “Belanja Online Pakai OVO Bisa Bayar Belakangan,” 2019, https://tirto.id/belanja-online-pakai-ovo-bisa-bayar-belakangan-deUY.31 Juli 2021] 


2. Respon PemberianCashback dari Pengguna Dompet Digital OVO di Hypermart Palopo

Saat ini promosi cashback adalah salah satu yang paling dicari olehmasyarakat. Dengan menggunakan OVO pengguna akan mendapatcashback setelah membayar barang atau tagihan menggunakan OVO cash di merchant-merchant yang sudah ditentukan khususnya di Hypemart Kota Palopo. Dalam hal ini penulis melakukan beberapa wawancara dengan pengguna OVO Adapun kesimpulan hasil wawancara terhadap konsumen mengenai respon pemberian cashback kepada pengguna yakni:

1. Ibu Indah menyatakan bahwa Dompet digital OVO dinilai memberikan banyak kemudahan dan kepraktisan, terutama di masa pandemi corona saat ini yang menuntut semua transaksi tidak menggunakan uang tunai. Dan terhindar dari pencurian karena kita perlu membawa uang tunai yang banyak selain itu dengan dompet digital ini sangat memudahkan masyarakat karena hanya dengan membawa smartphone kita bisa melakukan berbagai macam transaksi. Dan dompet digital ini dilengkapi dengan password yang dapat meminimalisir pencurian.[footnoteRef:14] [14:  Wawancara Ibu Indah  (Ibu Rumah Tangga),” Respon Pemberian Cashback Kepada Pengguna Dompet Digital OVO”, 9 Agustus 2021] 

2. Merchant yang bekerjasama dengan OVO juga cukup banyak sehingga proses transaksi bisa dilakukan dimana saja mulai dari tempat makan, hingga tempat berbelanja.[footnoteRef:15] [15:  Wawancara Ibu  Arma  (Ibu Rumah Tangga),” Respon Pemberian Cashback Kepada Pengguna Dompet Digital OVO”, 10 Agustus 2021] 

3. Saya merasa senang apabila setiap belanja di Hypermart menggunakan Dompet Digital OVO sebab OVO points yang terkumpul dapat digunakan untuk melakukan transaksi kembali. Semakin sering Anda melakukan transaksi menggunakan OVO, maka OVO pointsakan otomatis bertambah dan dapat digunakan kembali untuk transaksi.[footnoteRef:16] [16:  Wawancara Ibu Wahyu (Ibu Rumah Tangga),” Respon Pemberian Cashback Kepada Pengguna Dompet Digital OVO”, 11 Agustus 2021] 

4. Transaksi dapat dilakukan dengan mencampurkan saldo OVO dan uang tunai, hal ini dianggap menarik karena jika saldo OVO tidak mencukupidari total yang harus dibayarpengguna dapat menambah kekurangannya dengan menggunakan uang tunai.[footnoteRef:17] [17:   Wawancara Bapak Anto  (Pegawai Negeri Sipil),” Respon Pemberian Cashback Kepada Pengguna Dompet Digital OVO”, 12 Agustus 2021] 

5. Kemudahan isi ulang saldon tanpa biaya admin dan hanya dengan minimal dua puluh ribu saja. di samping ituBukan hanya promo yang lebih sering didapatkan pelangganmenggunakan Ovo, pelanggan mendapatkan poin, dan poin itu juga bisadigunakan sesuai keinginan pelanggan[footnoteRef:18] [18:  Wawancara Ibu  Irma  (Pegawai Negeri Sipil),” Respon Pemberian Cashback Kepada Pengguna Dompet Digital OVO”, 13 Agustus 2021] 

6. Ovo sangat menjadi andalan karena pembayaran yang sangat cepat, tidak perlu repot pergi ke ATM lagi untuk mengambil uang atau biasanya melakukan pembayaran menggunakan uang kertas, dan terkadang akan bingung dengan jumlah pengembaliannya, dengan aplikasi Ovo itu tidak akan terjadi, karena dengan Ovo pengguna dapat dengan mudah mudah membayar belanjaan dengan barcode Ovo yang dipindai tersedia di merchant.[footnoteRef:19] [19:  Wawancara Salsa bila  (Mahasiswa),” Respon Pemberian Cashback Kepada Pengguna Dompet Digital OVO”, 14 Agustus 2021] 

7. Ovo memiliki daya tarik yaitu pada promo yang diberikan kepada customer. Customer pun puas karena dari tiap penggunaan Ovo, mendapatkan points yang bisa digunakan sesuai keinginan customer , jadi sangat menguntungkan. Kemudahan dalam mengisi saldo dan lengkapnya fasilitas pada Ovo pun dapat memenuhi kebutuhan customer sehari-sehari[footnoteRef:20] [20:   Wawancara Irma (Mahasiswa),” Mekanisme Pemberian Cashback Dompet Digital OVO”, 15 Agustus 2021] 


3. Perspektif Hukum Ekonomi Syariah tentang Pemberian Cashback Kepada Pengguna OVO di Hypermart Palopo
Berdasarkan hadis yang menceritakan bahwa para sahabat pernah menerima hadiah atau upah berupa seekor kambing karena salah seorang diantara mereka berhasil mengobati seseorang dengan membaca surah Al-Fatihah.

حَدَّثَنَا أَبُو النُّعْمَانِ حَدَّثَنَا أَبُو عَوَانَةَ عَنْ أَبِي بِشْرٍ عَنْ أَبِي الْمُتَوَكِّلِ عَنْ أَبِي سَعِيدٍ رَضِيَ اللَّهُ عَنْهُ قَالَ انْطَلَقَ نَفَرٌ مِنْ أَصْحَابِ النَّبِيِّ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ فِي سَفْرَةٍ سَافَرُوهَا حَتَّى نَزَلُوا عَلَى حَيٍّ مِنْ أَحْيَاءِ الْعَرَبِ فَاسْتَضَافُوهُمْ فَأَبَوْا أَنْ يُضَيِّفُوهُمْ فَلُدِغَ سَيِّدُ ذَلِكَ الْحَيِّ فَسَعَوْا لَهُ بِكُلِّ شَيْءٍ لَا يَنْفَعُهُ شَيْءٌ فَقَالَ بَعْضُهُمْ لَوْ أَتَيْتُمْ هَؤُلَاءِ الرَّهْطَ الَّذِينَ نَزَلُوا لَعَلَّهُ أَنْ يَكُونَ عِنْدَ بَعْضِهِمْ شَيْءٌ فَأَتَوْهُمْ فَقَالُوا يَا أَيُّهَا الرَّهْطُ إِنَّ سَيِّدَنَا لُدِغَ وَسَعَيْنَا لَهُ بِكُلِّ شَيْءٍ لَا يَنْفَعُهُ فَهَلْ عِنْدَ أَحَدٍ مِنْكُمْ مِنْ شَيْءٍ فَقَالَ بَعْضُهُمْ نَعَمْ وَاللَّهِ إِنِّي لَأَرْقِي وَلَكِنْ وَاللَّهِ لَقَدْ اسْتَضَفْنَاكُمْ فَلَمْ تُضَيِّفُونَا فَمَا أَنَا بِرَاقٍ لَكُمْ حَتَّى تَجْعَلُوا لَنَا جُعْلًا فَصَالَحُوهُمْ عَلَى قَطِيعٍ مِنْ الْغَنَمِ فَانْطَلَقَ يَتْفِلُ عَلَيْهِ وَيَقْرَأُ الْحَمْدُ لِلَّهِ رَبِّ الْعَالَمِينَ فَكَأَنَّمَا نُشِطَ مِنْ عِقَالٍ فَانْطَلَقَ يَمْشِي وَمَا بِهِ قَلَبَةٌ قَالَ فَأَوْفَوْهُمْ جُعْلَهُمْ الَّذِي صَالَحُوهُمْ عَلَيْهِ فَقَالَ بَعْضُهُمْ اقْسِمُوا فَقَالَ الَّذِي رَقَى لَا تَفْعَلُوا حَتَّى نَأْتِيَ النَّبِيَّ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ فَنَذْكُرَ لَهُ الَّذِي كَانَ فَنَنْظُرَ مَا يَأْمُرُنَا فَقَدِمُوا عَلَى رَسُولِ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ فَذَكَرُوا لَهُ فَقَالَ وَمَا يُدْرِيكَ أَنَّهَا رُقْيَةٌ ثُمَّ قَالَ قَدْ أَصَبْتُمْ اقْسِمُوا وَاضْرِبُوا لِي مَعَكُمْ سَهْمًا فَضَحِكَ رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قَالَ أَبُو عَبْد اللَّهِ وَقَالَ شُعْبَةُ حَدَّثَنَا أَبُو بِشْرٍ سَمِعْتُ أَبَا الْمُتَوَكِّلِ بِهَذَا. (رواه البخاري).
Artinya: 
“Telah menceritakan kepada kami Abu An-Nu'man telah menceritakan kepada kami Abu 'Awanah dari Abu Bisyir dari Abu Al Mutawakkil dari Abu Sa'id radliallahu 'anhu berkata; Ada rombongan beberapa orang dari sahabat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam yang bepergian dalam suatu perjalanan hingga ketika mereka sampai di salah satu perkampungan Arab penduduk setempat mereka meminta agar bersedia menerima mereka sebagai tamu peenduduk tersebut namun penduduk menolak. Kemudian kepala suku kampung tersebut terkena sengatan binatang lalu diusahakan segala sesuatu untuk menyembuhkannya namun belum berhasil. Lalu diantara mereka ada yang berkata: "Coba kalian temui rambongan itu semoga ada diantara mereka yang memiliki sesuatu. Lalu mereka mendatangi rambongan dan berkata: "Wahai rambongan, sesunguhnya kepala suku kami telah digigit binatang dan kami telah mengusahakan pengobatannya namun belum berhasil, apakah ada diantara kalian yang dapat menyembuhkannya?" Maka berkata, seorang dari rambongan: "Ya, demi Allah aku akan mengobati namun demi Allah kemarin kami meminta untuk menjadi tamu kalian namun kalian tidak berkenan maka aku tidak akan menjadi orang yang mengobati kecuali bila kalian memberi upah. Akhirnya mereka sepakat dengan imbalan puluhan ekor kambing.Maka dia berangkat dan membaca Alhamdulillah rabbil 'alamiin (QS Al Fatihah) seakan penyakit lepas dari ikatan tali padahal dia pergi tidak membawa obat apapun. Dia berkata: "Maka mereka membayar upah yang telah mereka sepakati kepadanya. Seorang dari mereka berkata: "Bagilah kambing-kambing itu!" Maka orang yang mengobati berkata: "Jangan kalain bagikan hingga kita temui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam lalu kita ceritakan kejadian tersebut kepada Beliau shallallahu 'alaihi wasallam dan kita tunggu apa yang akan Beliau perintahkan kepada kita". Akhirnya rombongan menghadap Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam lalu mereka menceritakan peristiwa tersebut. Beliau berkata: "Kamu tahu dari mana kalau Al Fatihah itu bisa sebagai ruqyah (obat)?" Kemudian Beliau melanjutkan: "Kalian telah melakukan perbuatan yang benar, maka bagilah upah kambing-kambing tersebut dan masukkanlah aku dalam sebagai orang yangmenerima upah tersebut". Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tertawa. Abu 'Abdullah Al Bukhariy berkata, dan berkata, Syu'bah telah menceritakan kepada kami Abu Bisyir aku mendengar Abu Al Mutawakkil seperti hadits ini”. (HR. Bukhari).[footnoteRef:21] [21:  Abu Abdullah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim ibn Mughirah bin Bardizbah Al-Bukhari Al-Ja’fi, Shahih Bukhari, Kitab. Al-Ijaarah, Juz 3, (Darul Fikri: Beirut-Libanon, 1981 M), h. 53.] 


Hadits tersebut menggambarkan tentang para sahabat yang pernah menerima hadiah atau upah berupa kambing karena salah satunya berhasil mengobati seseorang dengan membaca surat al-Fatihah. Sama halnya dengan menerima upah atau hadiah yang dalam kegiatan jual beli online disini berupa cashback.Cashback disini tidak bisa muncul dengan sendirinya atau harus dengan perantara.Dalam hal ini perantaranya adalah Hypermart Palopo.Cashback diperoleh ketika pengguna melakukan transaksi jual beli di aplikasi dompet digital OVO.
Berdasarkan pengamatan penulis, pengguna OVO merasa puas karena mendapatkan cashback dari Hypermart dan Hypermart juga merasa diuntungkan karena semakin banyak pengguna yang menggunakan aplikasi tersebut maka akan semakin tinggi rating yang didapatkan pihak Hypermart. Dilihat dari pendapat para ulama tentang cashback, ada diperbolehkan dengan dasar jika dalam bentuk jual beli tidak ada unsur gharar atau penipuan dan tidak melebih-lebihkan harga terlebih dahulu kemudian menurunkannya.Pendapat para ulama yang tidak membolehkan bahwa ketika terjadi jual beli berarti telah dilakukanada kesepakatan harga antara penjual dan pembeli sehingga tidak ada alasan untuk melakukan atauberikan cashback kepada pembeli sehingga transaksi pemberiancashbackterhadap pengguna dompet digital OVO di Hypermart kota palopo bebas dari praktik riba

KESIMPULAN

Mekanisme Pemberian cashback kepada pengguna dompet digital OVO di Hypermart Palopo sudah sesuai dengan prosedur yang diterapkan dimana cashback akan didapat apabila setiap pelanggan melakukan transaksi dan mencapai minimal nominal yang telah ditentukan, selanjutnya akan mendapatkan points yang akan diberikan setelah transaksi berhasil, asal tidak melebihi OVOpoints dan sesuai dengan ketentuan program/promosi yang berlaku. Sedangkan Respon pemberian cashback dari pengguma OVO di Hypermart Palopo berdasarkan wawancara kepada beberapa penggunana mereka rata-rata memberikan respon yang positif karena dengan adanya dompet digital OVO dapat mempermudah segala aktivitas transaksi yang di lakukan pengguna khususnya di Hypermart Palopo. 
Pemberian cashback dalam aplikasi dompet digital OVO perspektif Hukum Ekonomi Syariah bisa dikatakan bebas dari unsur riba karena promo berupacashbackyang diberikan oleh pihak Hypermart kepada konsumenitu akan didapatkan apabila konsumen telah melakukakan transaksi dengan jumlah yang telah ditentukan sehingga mendapatkan poin berupa cashback dalam hal pemberian cashback kepada pengguna menggunakan akad jualah dan bebas dari unsur judi, dimana cashback diberikan kepada pembeli sesuai transaksi yang telah dilakukan. 
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Daftar Aplikasi E-Wallet Terbesar di Indonesia
Berdasarkan Pengguna Aktif Bulanan

Rangking 10 besar aplikasi e-wallet yang memiliki jumiah pengguna aktif

bulanan terbanyak dalam 7 kuartal terakhir sejak tahun 2017 di Google Play dan i0s.
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